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Malioboro Rendah Emisi

PEMDA DIY terus mela-
kukan berbagai cara untuk
menjadikan Malioboro sebagai
kawasan (zona) rendah emisi
karbon pada tahun 2025 men-
datang. Langkah yang akan di-
lakukan Pemda DIY, di an-
taranya merelokasi Taman Par-
kir Abubakar Ali (ABA). Se-
lanjutnya, lokasi TBA akan di-
jadikan salah satu satu ruang
terbuka hijau (RTH).

Menurut Sekda DIY, Beny
Suharsono, hal itu dilakukan
sebagai salah satu upaya pe-
nataan Kawasan Sumbu Filo-
sofi yang saat ini sedang diaju-
kan menjadi Warisan Budaya
Dunia Tak Benda UNESCO.
Untuk membongkar Taman
Parkir ABA juga tidak akan me-
nemui kesulitan, karena kon-
sep bangunan taman parkir
tersebut sengaja dibuat tidak
bersifat permanen. Dengan
demikian bangunan tersebut

sewaktu-waktu dapat di-
bongkar.
Terlepas dari bagaimana

Pemda DIY akan mencari
pengganti Taman Parkir ABA,
ruang terbuka hijau kawasan
Malioboro memang mutlak
harus dilakukan Pemda DIY.
Hal inipun sudah diampaikan
oleh Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, bahwa
kawasan Malioboro, khususnya
Ketandan, perlu dijadikan
kawasan pedestrian sekaligus
pusat ekonomi baru Malioboro.

Mencermati keseriusan Gu-
bernur DIY Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X selama ini
untuk menata kawasan Malio-
boro, serta progres penataan
oleh instansi terkait, sangat
mungkin Malioboro benar-be-
nar akan menjadi kawasan
ekonomi berbasis budaya, se-
bagai salah satu destinasi ung-
gulan Yogyakarta. Kawasan
yang bersih, aman dan nya-
man. Malioboro sebagai ‘lahan

emas’ pelaku UMKM dan
‘panggung’ para pelaku seni
budaya tradisi Yogyakarta, dan
destinasi wisata yang ‘khas’
Yogyakarta.

Tercatat sejumlah kegiatan
binaan Dinas Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta
juga sudah mengarah ke ka-
wasan Malioboro. Di antaranya
pentas Selasa Wagen, Pang-
gung Malioboro, dan Pasar Ka-
ngen. Juga ada Teras Maliobo-
ro 1 dan 2, serta beberapa
‘konsep’ aktivitas perdagangan
yang identik dengan usaha
mikro dan kecil, seperti Pasar
Senthir dan Pasar Kiithikan.

Penataan kawasan Malio-
boro sebagai bagian dari sum-
bu filosofis merupakan keharu-
san untuk mempertegas Malio-
boro sebagai salah satu ‘ka-
wasan istimewa’ Yogyakarta.
Untuk itu, memang diperlukan
juga penataan kawasan pe-
nyangga seperti Jalan Margo
Utomo (Mangkubumi) dan
kawasan Titik Nol Yogyakarta.

Kawasan Malioboro yang ter-
tata dan bersih, toko-toko de-
ngan cat tembok berwarna pu-
tih tulang yang berkesan klasik,
pasti akan menjadi penegas cit-
ra kawasan Cagar Budaya
Malioboro. Kawasan Malioboro
yang resik dan padhang gilar-
gilar serta rendah emisi, tentu
menjadi idaman masyarakat
DIY.

Mari kita songsong Kawasan
Malioboro sebagai destinasi
wisata  berbasis  budaya
Yogyakarta. Malioboro yang
berpihak kepada pelaku usaha
mikro dan kecil, Malioboro yang
berpihak pada produk-produk
UMKM. Panggung Malioboro
yang identik dengan seni bu-
daya tradisi Yogyakarta. Malio-
boro yang tetap mempertahan-
kan nilai-nilai budaya Yogya-
karta. Malioboro yang rendah
emisi. [-d
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Gembira Menyambut HUT Kemerdekaan R

MESKI dibelit aneka macam
persoalan, tampaknya warga
DIY menyambut HUT Kemer-
dekaan Rl dengan gembira dan
semangat. Hal itu tampak de-
ngan telah mulai dipasangnya
umbul-umbul, rontek dan ben-
dera di setiap kampung atau pe-
rumahan hampir di seluruh DIY,
sejak memasuki 1 Agustus lalu.
Sementara warga juga sudah

memasang Bendera Merah
Putih di masih-masing rumah.

Semua ini terasa sangat
menggembirakan, melegakan.
Semoga peringatannya juga di-
lakukan dengan kegiatan yang
positif dan juga bermanfaat.
Baik untuk warga, maupun ling-
kungan bahkan juga negara
dan bangsa. g-d

*) Indah, Karangsem Sleman

Jadi Orang Modern dengan Disiplin

MENJADI orang modern
bukanlah ditampakkan dengan
tampilan modis, gaya hedonis
ataupun pergaulan bebas.
Namun orang modern se-
jatinya ditunjukkan dengan pe-
rilaku disiplin, antre, menghor-
mati orang lain, toleran, menja-
ga lingkungan dan lainnya.
Karena inilah budaya modern.

Dan ‘ketidaksiapan’ menjadi
orang modern dengan gam-

blang ditunjukkan karena
masalah sampah. Betapa kita
lihat banyak yang tidak siap
dan meletakkan sampah
seenaknya. Bukan hanya po-
jok/depan rumah, pinggir jalan
tempat tanaman, alun-alun na-
mun bahkan membuang sam-
pah di sungai. Miris dan sedih
dengan realita Yogyakarta. O-d
*) Nurrahman, Muja-muja

Kota Yogya

Sinergi Promosi Pariwisata Yogyakarta

KETUA Badan Promosi Pariwisata
Daerah (BPPD) DIY, GKR Bendara, da-
lam Forum Pentahelix Pariwisata Reboan
di Wisata Bojong Asri Bantul (11/7) meng-
ingatkan agar promosi pariwisata kabu-
paten dan kota tidak jalan sendiri-sendiri.
Sementara penulis dalam Dialog Pagi RRI
Pro 1 Jogja (28/7) mengungkap perlunya
menempatkan pariwisata sebagai sektor
unggulan bagi DIY yang harus segera
melalukan kolaborasi dan akselerasi.
Mengapa?

Promosi adalah jembatan penghubung
yang strategis antara wisatawan dengan
destinasi. Keinginan menaikkan kem-
bali posisi Yogyakarta sebagai destinasi
wisata nasional dilakukan antara lain
dengan menggencarkan promosi wisata.
Di level DIY dan kabupaten/kota memi-
liki Badan Promosi Pariwisata Daerah.
Masing-masing berperan sebagai penen-
tu kebijakan pariwisata. Beragam pro-
gram dilakukan baik di lingkup daerah
maupun keluar daerah, mulai table top
sampai travel dialog. Masing-masing ka-
bupaten/kota di Yogyakarta memilih
pasar yang dianggap potensial dalam
menghadirkan wisatawan ke wilayah-
nya.

Bersumber APBD

Permasalahan muncul jika promosi di-
lakukan secara bersama-sama di antara
BPP kabupaten/kota. Aktivitas mereka
bersumber pada APBD dan melekat
Dinas Pariwisata yang konsekuensi logis-
nya adalah ada perbedaan target wisa-
tawan. Pelaku usaha pariwisata yang dili-
batkan juga harus berasal dari wilayah
sendiri. Asumsi yang dibangun, tak
mungkin APBD Bantul, misalnya, digu-
nakan untuk membiayai perjalanan pro-
mosi pelaku pariwisata dari kabupaten
yang lain. Selain menyangkut efektivitas
penganggaran, juga berkorelasi pada pela-
poran penggunaan anggaran APBD.

Bisa jadi inilah yang menjadi penyebab
promosi pariwisata Yogyakarta terkesan
jalan sendiri-sendiri. Sedikit berbeda yang
dialami Badan Promosi Pariwisata Sle-
man (BPPS) yang anggarannya berasal

Wahjudi Djaja

dari dana hibah. Meskipun tetap harus
mempertanggungjawabkan administrasi
keuangannya, BPPS sedikit leluasa meng-
ajak pelaku usaha pariwisata dari luar
Sleman untuk promosi ke luar daerah.
Selain harus terus melakukan perbaik-
an dan penyempurnaan menyangkut ki-
nerja dan paket wisata, ada beberapa
langkah yang bisa ditempuh. Pertama,
perlunya menyamakan visi dan persepsi
di antara eksekutif dan legislatif

KR-JOKO SANTOSO

menyangkut posisi dan masa depan pari-
wisata DIY. Bupati-Walikota bersama
DPRD perlu membuat road map yang in-
tegral tentang pariwisata dengan membu-
ka peluang sinergi dan kolaborasi lintask-
abupaten dan kota.

Kedua, BPPD DIY perlu menginisiasi
program dan anggaran yang memungkin-
kan terakomodasinya kepentingan pro-
mosi bersama. Keberadaan payung ini
penting. Agar masing-masing badan pro-
mosi di kabupaten/kota tidak ada kendala
dalam melibatkan pelaku usaha wisata
dari luar daerahnya. Ketiga, Badan
Promosi Pariwisata Kota Yogyakarta
(BP2KY) bisa mengambil peran pionir da-

lam membuat even tematis mengingat po-
sisinya di jantung DIY.
Lama Tinggal

Selain ketiganya, ada keinginan mem-
perpanjang lama tinggal wisatawan yang
rata-rata belum sampai 2 hari. Ini harus
menjadi kepedulian dan kerja keras
bersama. Salah satu caranya adalah de-
ngan menghidupkan aktivitas malam da-
lam bentuk pergelaran atau festival.
Berkaca dari Bali, kita perlu merevital-
isasi seni tradisi yang bisa diangkat seba-
gai agenda besar yang dikemas secara
sungguh-sungguh.

Di atas semua itu, menjadi tugas pe-
merintah untuk mengembalikan penda-
patan asli daerah (PAD) dalam bentuk
penyempurnaan fasilitas dan sarana
prasarana pariwisata. Salah satu man-
faat PAD adalah memberikan kewenan-
gan kepada pemerintah daerah untuk
mendanai pelaksanaan otonomi daerah
sesuai potensi daerah sebagai perwuju-
dan desentralisasi (UU No 23 Tahun
2014).

Jika pariwisata menjadi penyumbang
terbesar PAD, bijak jika dana itu dikem-
balikan ke masyarakat sesuai asas kead-
ilan dan pemerataan. Sektor pariwisata
tak boleh dijadikan ‘tambang’ yang bisa
dieksploitasi tanpa mempertimbangkan
kelestarian lingkungan dan kemakmu-
ran penduduknya. Inilah pentingnya ki-
ta semua memaknai dan berpegang

teguh pada sesanti hamemayu hayuning

bawana. O-d
*) Wahjudi Djaja SS MPd, Dosen
STIEPar API Yogyakarta, Badan Promosi
Pariwisata Sleman)
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Amin Abdullah dan Teladan Paripurna

AKHIR Juli, tepatnya 28 Juli 2023 lalu,
Profesor Amin Abdullah purnatugas seba-
gai dosen Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Ia merupakan cendekiawan
Muslim yang banyak melahirkan pemi-
kiran progresif di ranah akademis. Istilah
seperti truth claim, shifting paradigm,
normativitas dan historisitas Islam, dan
paradigma integrasi-interkoneksi lahir
dari pergulatan intelektualnya.

Amin Abdullah adalah paket komplit se-
orang teknokrat dan intelektual organik.
Sebagai teknokrat ia pernah menjabat se-
bagai Rektor IAIN Sunan Kalijaga periode
2002-2005 dan Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta periode 2005-2010.
Sedangkan sebagai intelektual, ia telah
banyak melahirkan gagasan keislaman,
salah satunya yakni pentingnya kesaling-
terhubungan (interconnected) antara satu
disiplin ilmu dengan disiplin keilmuan
yang lain.

Kontribusi Keilmuan

Amin merupakan ikon dari transfor-
masinya kampus Sunan Kalijaga dari
TAIN menjadi UIN pada 2004. Mengingat
Islam sejatinya adalah agama yang sa-
ngat universal. Maka baginya tidak
mungkin bisa melahirkan universalitas
ajaran Islam jika hanya diwadahi dengan
sebuah institut (IAIN). Maka dibentuklah
UIN yang pada gilirannya melahirkan
Fakultas Sains dan Teknologi dan
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora.

Menariknya, tidak hanya mentrasfor-
masikan JAIN menuju UIN secara admin-
istrative, Lebih dari itu gagasan teoritis-
nya mampu diaplikasikan melalui simbol
arstikektur bangunan di lingkungan kam-
pus UIN Sunan Kalijaga. Jika kita lihat
secara seksama, arsitektur gedung di ber-
bagai Fakultas yang ada di lingkungan
UIN Sunan Kalijaga itu saling terhubung
melalui jembatan layang.

Ini semakin menegaskan bahwa
paradigma keilmuan yang dicanangkan-

Ferdiansah

nya adalah integrasi dan interkoneksi an-
tara ilmu agama dan sains yang tidak ha-
nya teoritis, namun juga aplikatif.
Menurutnya, penggabungan antara ke-
duanya merupakan ilmu yang disebut
‘teoantroposentris-integralistik’.
Berangkat dari paradigma integrasi-in-
terkoneksi keilmuan ini kemudian
melahirkan apa yang disebut dengan jar-
ing laba-laba keilmuan Islam. Bagi Amin
Abdullah pengembangan studi Islam
mesti berpijak pada dan mempertautkan
tiga hadharah, yakni hadharah al-nash,
hadharah al-falsafah dan hadharah al-
ilm.

Sementara sebagai pendidik diakui se-
bagai sosok akademisi yang tegas dan
berintegritas. Para mahasiswa yang ada
di bawah bimbingannya tanpa sadar ter-
bawa untuk bercita-cita menjadi seorang
intelektual sepertinya, marwahnya seba-
gai seorang cendekiawan Muslim seolah-
seolah seperti magnet yang mampu
menarik siapapun yang berada di

global. Ada pertemuan dengan kajian
Islam pesantren dan Muhammadiyah, ka-
jian Islam tradisi Eropa, kajian Islam
keindonesiaan dan berbagai pengalaman
keagamaan yang pluralistik mem-
bawanya kepada pemahaman Islam yang
mencoba merangkul metode-metode
pamahaman klasik dan kontemporer.
(Ruswantoro. 2013: 5).

Sebagai seorang akademisi di perguru-
an tinggi Islam negeri tertua di Indonesia
ia telah memberikan teladan yang
paripurna sebagai Cendekiawan Muslim
dari Muhammadiyah. Ia menjadi pemikir
Islam yang mandiri dan tanpa tedheng al-
ing-aling. Berani untuk bersikap beda de-
ngan mainstream yang ada.

Melangkah tanpa sedikitpun goyah de-
ngan berbagai pretensi politis apapun.
Amin Abdullah hingga purnanya sebagai
dosen tetap konsisten berada di jalur in-
telektualnya. Mengajarkan ilmu, meneliti
ilmu dan mengabdikan dirinya untuk per-
adaban kemanusiaan. O-d

*) Ferdiansah, Peneliti ISAlIs UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

dekatnya.

Kontribusi keilmuannya untuk
memberikan kesadaran keberaga-
maan Islam yang kritis di masyara-
kat menjadi salah satu elan vital
dari gagasannya. Selain itu, melalui
normativitas dan historisitas Islam,
ia mengajarkan kepada para maha-
siswanya mana wilayah dogma-
tisme (pengajian) dan wilayah kritis
(pengkajian) dalam agama.

Pemikir Islam

Boleh dikatakan, Amin Abdullah
merupakan salah satu pemikir
Islam Indonesia yang menonjol de-
ngan gagasan-gagasan keislaman
yang progresif. Pertemuan dengan
banyak pihak membawanya kepada
pemahaman Islam yang mampu
menjawab berbagai permasalahan

Ombudsman RI menemukan sejumlah
masalah dalam kebijakan pupuk bersub-
sidi.

- Petani dirugikan.

Sebanyak 30 polisi di wilayah Polda
Jawa Tengah dipecat dengan tidak hor-
mat.

- Catat dan ingat!

Tumpukan sampah ada di beberapa
kawasan Kota Yogyakarta dan sekitar-
nya.

- Segera cari solusi.
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